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  UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf 
a merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral 
dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, 

Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 
i Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau 

produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual 
yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan 
informasi aktual;  

ii Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
hanya untuk kepentingan penelitian ilmu 
pengetahuan;  

iii Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
hanya untuk keperluan pengajaran, kecuali 
pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan 
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak 
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga 
Penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, 
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan YME, karena atas limpahan 
ramah dan karunia-Nya, sehingga buku ini selesai 
disusun dan berhasil diterbitkan. Kehadiran Buku Bisnis 
Internasional ini disusun oleh para akademisi dan praktisi 
dalam bentuk buku kolaborasi. Walaupun masih jauh 
dari kesempurnaan, tetapi kami mengharapkan buku ini 

dapat menjadi referensi atau bahan bacaan dalam 
menambah khasanah keilmuan khususnya mengenai 
Bisnis Internasional. 

Sistematika penulisan buku ini diuraikan dalam 
empatbelas bab yang memuat tentang Gambaran Bisnis 
Internasional, Perdagangan dan Investasi dalam Bisnis 
Internasional, Sistem Moneter Internasional, Valuta Asing 
dan Pasar Keuangan Internasional, Kerjasama 
Internasional Antar Negara, Strategi Bisnis Internasional, 
Aliansi Strategis Internasional, Desain dan Pengendalian 
Organisasi Internasional, Pemasaran Internasional, 
Praktik Ekspor dan Impor, Manajemen Keuangan 
Internasional,  Manajemen Operasi Internasional, 
Manajemen SDM dan Hubungan Tenaga Kerja 
Internasional, dan bab terakhir yaitu Etika dan Tanggung 
Jawab dalam Bisnis Internasional.  

Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada seluruh 
pihak yang telah memberikan kontribusi dalam seluruh 
rangkaian penyusunan sampai penerbitan buku ini. 
Secara khusus, terima kasih kepada Media Sains 
Indonesia sebagai inisiator book chapter ini. Buku ini 
tentunya masih banyak kekurangan dan keterbatasan, 
saran dari pembaca sekalian sangat berarti demi 
perbaikan karya selanjutnya. Akhir kata, semoga buku ini 
bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Juni, 2022 

Editor  
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7 
ALIANSI STRATEGIS 

INTERNASIONAL 

Estu Mahanani, S.P., M.M. 

Universitas Persada Indonesia 

 

Pengertian Strategi Aliansi  

Strategi Aliansi (Strategic Alliances) yaitu perjanjian bisnis 

formal antara dua atau lebih perusahaan yang 

memutuskan untuk melakukan kerjasama untuk 

mendapatkan keuntungan bersama. Partner-partner 

dalam aliansi strategi setuju untuk menggabungkan 

kegiatan riset dan pengembangan, produksi, keahlian 

pemasaran, keuangan dan kemampuan manajerial. 

Aliansi strategi hanya merupakan salah satu metode yang 

dilakukan perusahaan agar dapat memasuki pasar global 

atau melakukan ekspansi kegiatan operasi internasional.  

Aliansi merupakan kerjasama antar perusahaan yang 

menyangkut aspek strategik dan non – strategik (teknis) 

(Jamsley hutabarat & Martani Husaeni, 2018). Aliansi 

strategis adalah kemitraan yang membantu menyatukan 

kekuatan dalam rangka untuk saling menguntungkan 

manfaat dan daya saing jangka panjang di pasar (Kinderis 

& Jucevičius, 2015). Banyak perusahaan yang 

berkembang menjadi multinasional dan internasional 

memaksa perusahaan untuk berkolaborasi dari pada 

berkompetisi dengan tujuan yang jauh lebih besar. Selain 

itu menurut Mandal dalam Kinderis & Jucevičius, (2015) 
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aliansi strategis mungkin dianggap biasa, bagi sebagian 

orang perusahaan merupakan niat untuk merencanakan 

kegiatan masa depan untuk mencapai tujuan strategis. 

Aliansi strategis mengacu pada kemitraan yang dibentuk 

oleh perusahaan untuk mencapai tujuan bersama dan 

karenanya indikatif kerja sama antar peserta.  

Dalam pendekatan hirarkis strategis aliansi berada di 

posisi tertinggi: kerja sama, kemitraan, aliansi dan aliansi 

strategis (Kinderis & Jucevičius, 2015). Dalam hal ini bisa 

disimpulkan bahwa bentuk aliansi sendiri memiliki 

tingkatan dan aliansi yang terbentuk bukan saja antara 

perusahaan dengan perusahaan tetapi juga perusahaan 

dengan individual.   

Aliansi strategis pada umumnya terjadi pada periode 

waktu tertentu. Selain itu pihak yang melakukan aliansi 

bukan pesaing langsung namun memiliki kesamaan 

produk/jasa yang ditujukan untuk target pasar sasaran 

yang sama. Dengan melakukan aliansi, maka pihak-pihak 

yang terkait perlu menghasilkan sesuatu yang lebih baik 

melalui transaksi. Rekanan dalam aliansi dapat 

memberikan peran dalam aliansi strategis dengan sumber 

daya seperti produk (Material), saluran distribusi, 

kapabilitas manufaktur seperti (Machine), pendanaan 

proyek (Money), metode (Method), pengetahuan dan 

teknologi, keahlian, SDM (Man), kekayaan intelektual, 

pasar (Market). 

Bentuk/Jenis Strategi Aliansi  

Terdapat lima jenis strategi aliansi yang memiliki 

kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:  

1. Wholly Owned Subsidiaries: kelebihan strategi ini 

yaitu strategi masuk yang lebih cepat, pengalaman 

manajemen sudah terbentuk dan nama merek dan 

reputasi sudah terbentuk. Sedangkan kelemahannya 
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adalah masalah kordinasi dan masalah integrasi 

dengan kegiatan yang ada. Pada dasarnya pemilihan 

strategi ini didasari pada faktor spesifik negara dan 

faktor spesifik perusahaan (Moon & Kwon, 2010).  

2. Joint Venture: Kelebihan dari strategi ini adalah mitra 

lebih memahami akan keadaan yang ada di 

lingkungan, dimana perusahaan joint venture 

didirikan dan sekutu atau mitra lokal mempunyai 

teknologi yang sesuai dengan kondisi lingkungan 

setempat sedangkan kelemahan dari startegi ini 

adalah adanya harga transfer produk atau komponen 

akan menimbulkan konflik kepentingan antara kedua 

belah pihak. Pada saat terjadi pasar gagal, transaksi 

pasar tidak pasti dan informasi akan dibagikan secara 

asimetris antara pihak-pihak yang berdagang. Dalam 

situasi ini, Wholly Owned Subsidiaries lebih baik dari 

pada joint venture (Moon & Kwon, 2010).  

3. Licence Agreement: Kelebihan dari strategi ini adalah 

perusahaan membuat kontrak pembelian dengan 

distributor lokal untuk barang atau jasa pada waktu 

tertentu untuk memotong biaya dan kerugian 

persediaan terkait dengan ketidakpastian permintaan 

(Wang, Li, Liang, Huang, & Ashley, 2015). Dari sudut 

pandang pelanggan, kontrak pembelian sangat 

penting untuk meningkatkan integrasi layanan 

strategis, yang membawa kecenderungan untuk 

menciptakan aliansi strategis dengan suppliers lokal. 

4. Subcontracting dan 5) Outsourcing: Kelebihan dari 

strategi ini adalah subkontrak dapat mengarahkan 

subkontraktor untuk fokus pada pengetahuan yang 

sudah dikembangkan oleh klien. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan subkontrak, sebuah perusahaan akan 

terlibat dalam "reconfiguring existing knowledge" 

(mengkonfigurasi ulang pengetahuan yang sudah ada) 

untuk menghasilkan hasil tambahan sebagai lawan 
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dari "encompassing new knowledge" (meliputi 

pengetahuan baru) yang dapat menghasilkan hasil 

yang radikal (Oke & Onuegbuzie, 2013). Tetapi 

kelemahan dari strategi ini adalah bahwa sub kontrak 

dapat membatasi perolehan pengetahuan perusahaan 

pada apa yang berkaitan dengan pekerjaan tertentu 

yang sedang disubkontrakkan. Akibatnya, 

perusahaan subkontraktor mungkin tidak memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan baru 

yang bersifat transformasional (mengubah secara 

optimal) dan dapat mendorong inovasi (Oke & 

Onuegbuzie, 2013). 

Tipe Aliansi Strategis 

Terdapat empat tipe aliansi strategi, yaitu: 

1. Joint venture: dua atau lebih perusahaan menciptakan 

perusahaan yang independen dan legal untuk saling 

berbagi sumber daya dan kapabilitas untuk 

mengembangkan keunggulan bersaing. 

2. Equity strategic alliance: dua atau lebih perusahaan 

memiliki persentase kepemilikan yang dapat berbeda 

dalam perusahaan yang dibentuk bersama namun 

mengkombinasikan semua sumberdaya dan 

kapabilitas untuk mengembangkan keunggulan 

bersaing. 

3. Nonequity strategic alliance: dua atau lebih 

perusahaan memiliki hubungan kontraktual untuk 

menggunakan sumber daya dan kapabilitas unik 

untuk mengembangkan keunggulan bersaing. 

4. Global strategic alliance: kerjasama secara partnership 

antara dua atau lebih perusahaan lintas negara atau 

lintas industri. Terkadang aliansi ini dibentuk antara 

korporasi/beberapa korporasi dengan pemerintah 

asing. 
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Contoh Aliansi Strategis 

Kesepakatan antara Starbucks dan Barnes & Noble 

adalah contoh klasik aliansi strategis. Starbucks 

menyeduh kopinya. Barnes & Noble menyediakan buku 

dan majalah. Kedua perusahaan melakukan apa yang 

mereka lakukan terbaik dengan berbagi biaya ruang 

untuk keuntungan kedua perusahaan. Aliansi strategis 

bisa juga dalam berbagai ukuran dan bentuk: 

1. Sebuah perusahaan minyak dan gas alam mungkin 

membentuk aliansi strategis dengan laboratorium 

penelitian untuk mengembangkan proses pemulihan 

yang lebih layak secara komersial. 

2. Pengecer pakaian mungkin membentuk aliansi 

strategis dengan satu produsen untuk memastikan 

kualitas dan ukuran yang konsisten. 

3. Sebuah situs web dapat membentuk aliansi strategis 

dengan perusahaan analitik untuk meningkatkan 

upaya pemasarannya. 

Contoh lain aliansi strategis, PT AQUA Golden Mississipi 

Tbk (AGM)  dan Daone. AQUA dapat memanfaatkan 

jaringan pemasaran maupun teknologi yang dimiliki Grup 

Danone untuk memperkuat penetrasinya ke pasar 

regional. Setelah aliansi strategis itu, penjualan AQUA 

meningkat dan Danone pun diuntungkan daripada harus 

membangun merek sendiri yang penuh resiko di 

Indonesia. 

Usaha patungan (join venture) adalah bentuk khusus 

aliansi strategis yang merupakan gabungan dua atau 

lebih perusahaan untuk menciptakan entitas bisnis baru 

yang secara hukum terpisah dan berbeda dari induk 

perusahaannya. Usaha patungan biasanya berbentuk 

perusahaan dan dimiliki oleh induk perusahaan dengan 

proporsi sesuai hasil negoisasi. Contoh perusahaan besar 
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yang tergabung ke dalam sistem joint venture: 

perusahaan teknologi Taiwan yaitu ASUS dan Gigabyte, 

Sharp dan Sonny, PT. Pusri dengan National Petrochemical 

Company of Iran (NPCI), Nestle dan Indofood mendirikan 

PT Nestle Indofood Citarasa Indonesia. 

Aliansi strategis non usaha patungan dapat dibentuk 

semata-mata untuk membuat partner-partner mampu 

mengatasi hambatan yang dihadapi setiap partner dalam 

jangka pendek.  Aliansi strategis non usaha patungan 

biasanya memiliki tujuan dan lingkup yang lebih sempit, 

sering dibentuk untuk tujuan tertentu yang akan berakhir 

secara alami. Karena misinya sempit dan tidak ada 

struktur organisasi formal, aliansi strategi non usaha 

patungan biasanya kurang stabil dibandingkan dengan 

usaha patungan (joint venture). 

Alasan Menggunakan Aliansi Internasional 

1. Perusahaan multinasional memiliki kinerja yang lebih 

baik daripada perusahaan yang hanya beroperasi 

secara domestik saja 

2. Peluang-peluang untuk tumbuh melalui akuisisi atau 

aliansi terbatas dalam   negara asal perusahaan 

tersebut 

3. Adanya Kebijakan pemerintah 

4. Membantu sebuah perusahaan yang mentransformasi 

dirinya sendiri dalam kondisi-kondisi lingkungan 

yang berubah dengan cepat 

Ruang Lingkup Aliansi Strategis Internasional 

1. Aliansi Komprehensif (comprehensive alliances): 

terbentuk ketika partisipan setuju untuk 

melaksanakan secara bersama-sama berbagai 

tahapan proses yang membuat produk/jasa dapat 
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dibawa ke pasar meliputi: R&D, desain, produksi, 

pemasaran dan distribusi. 

2. Aliansi Fungsional: lingkup strategi aliansi yang lebih 

sempit dengan   menyertakan hanya satu fungsi 

bisnis meliputi: 

3. Aliansi produksi: dua atau lebih perusahaan 

membuat produk/jasanya  masing-masing dengan 

fasilitas yang dipakai bersama. Aliansi produksi dapat 

 memakai fasilitas yang telah dimiliki oleh salah 

satu partner. 

4. Aliansi pemasaran: dua atau lebih perusahaan 

berbagi jasa atau keahlian pemasaran. Perusahaan 

yang sudah mapan membantu perusahaan pendatang 

baru dalam mempromosikan, mengiklankan dan 

mendistribusikan produk atau jasanya. 

5. Aliansi keuangan: perusahaan-perusahaan ingin 

mengurangi resiko finansial yang terkait dengan 

proyek tertentu. Partner-partner memberikan sumber 

finansial ke proyek dalam proporsi yang sama atau 

salah satu partner memberikan sebagian besar 

finansial sementara partner-partner lain menyediakan 

keahlian khusus atau memberikan kontribusi lain 

untuk mengimbangi kecilnya investasi finansial yang 

diberikan. 

6. Aliansi riset dan pengembangan: partner-partner 

setuju untuk mengadakan riset (R&D) bersama untuk 

mengembangkan produk atau jasa baru. 
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Keuntungan Strategi Aliansi  

Terdapat empat keuntungan dari strategi aliansi yaitu:  

1. Kemudahan masuk pasar: strategi aliansi akan 

membuat perusahaan mampu memperoleh manfaat 

dari cepatnya masuk ke pasar baru dengan biaya 

rendah. 

2. Berbagi resiko: menjadi petimbangan sangat penting 

ketika perusahaan masuk ke pasar yang relatif baru 

atau memiliki tingkat ketidakpastian dan instabilitas 

tinggi.  

3. Berbagi pengetahuan dan keahlian: perusahaan 

berpeluang untuk memperoleh pengetahuan dan 

keahlian yang dianggap kurang baik mengenai cara 

produksi, cara memperoleh sumber daya tertentu, 

cara menghadapi peraturan pemerintah lokal atau 

cara mengelola lingkungan yang berbeda.  

4. Sinergi dan keunggulan bersaing: melalui beberapa 

kombinasi untuk masuk ke pasar, berbagi resiko dan 

potensi pengetahuan. Setiap perusahaan yang 

berkolaborasi ini akan dapat mencapai lebih banyak 

keunggulan dan bersaing dengan lebih efisien 

dibandingkan jika perusahaan ini berusaha masuk ke 

pasar atau industri baru sendirian. 

Faktor-Faktor Penyebab Kegagalan Strategis Aliansi  

Beberapa sumber masalah yang mengancam 

kelangsungan strategi aliansi antara lain:  

1. Ketidaksesuaian antar partner (incompatibility of 

partner): dapat menghasilkan konflik serius walaupun 

hanya menghasilkan penurunan kinerja aliansi  

2. Akses ke informasi: perusahaan harus dapat berbagi 

informasi, maka jika tidak, efektifitas kolaborasi akan 

terganggu  
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3. Konflik distribusi penghasilan: salah satu 

keterbatasan strategi aliansi adalah distribusi 

pendapatan.  

4. Hilangnya otonomi: karena perusahaan-perusahaan 

berbagi resiko, profit,  pengendalian, dengan demikian 

membatasi kegiatan masing-masing perusahaan. 

5. Perubahan keadaan: kondisi ekonomi yang dulunya 

memotivasi perjanjian kerjasama sudah tidak ada lagi 

atau keunggulan teknologi membuat perjanjian tidak 

menguntungkan. 

Mengelola Aliansi 

Keputusan untuk membentuk aliansi strategis harus 

berkembang dari proses perencanaan strategis 

perusahaan. Setelah membuat keputusan, para manajer 

perusahaan harus menangani beberapa isu penting yang 

menentukan tahapan-tahapan tentang cara pengelolaan 

aliansi tersebut antara lain: 

1. Pemilihan Partner: Kesuksesan setiap kerjasama 

tergantung pada pemilihan partner yang tepat. Aliansi 

strategis akan sukses jika keterampilan dan sumber 

daya para partner saling melengkapi, masing-masing 

membawa kekuatan organisasi yang tidak dimiliki 

oleh yang lain. 

2. Bentuk Kepemilikan: sangat penting dalam strategi 

aliansi. Bentuk korporat akan membuat para partner 

mampu mengatur struktur pajak yang 

menguntungkan, mengimplemntasikan perjanjian 

kepemilikan baru dan melindungi asset lain dengan 

baik. Hal ini juga membuat usaha patungan dapat 

menciptakan identitasnya sendiri yang berbeda 

dengan partner. 
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3. Pertimbangan manajemen bersama: Secara umum, 

ada tiga alat yang digunakan untuk pertimbangan 

manajemen bersama  dalam mengelola aliansi antara 

lain: 

a. Perjanjian bersama manajemen: setiap partner 

berpartisipasi penuh dan aktif ke dalam mengelola 

aliansi. Partner-partner menjalankan aliansi 

tersebut dan manajer-manajernya secara teratur 

menyampaikan instruksi dan rinciannya ke 

manajer aliansi. 

b. Perjanjian berbagi tugas: salah satu partner 

memiliki tanggung jawab utama atas operasi 

aliansi strategis. 

c. Perjanjian pendelegasian: partner-partner 

mendelegasikan pengendalian manajemen ke 

eksekutif usaha patungan itu sendiri. Para 

eksekutif tersebut direkrut khusus untuk 

menjalankan operasi perusahaan baru atau 

ditransfer dari perusahaan partisipan dan 

bertanggungjawab atas keputusan sehari-hari. 

Pemilihan Partner Aliansi  

Setidaknya ada empat faktor dalam memilih partner 

antara lain: 

1. Kesesuaian (compability): Perusahaan harus memilih 

partner yang sesuai dan dapat dipercaya serta dapat 

bekerja sama secara efektif.  

2. Sifat produk atau jasa calon partner: perusahaan 

sebaiknya bekerja sama dengan partner yang produk 

atau jasanya saling melengkapi (komplementer) tetapi 

tidak langsung bersaing dengan produknya sendiri. 

3. Keamanan aliansi secara relative: dengan adanya 

kompleksitas dan potensi kerugian karena gagalnya 
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kerjasama, para manajer perusahaan harus 

memperoleh sebanyak mungkin informasi dari calon 

partner sebelum membentuk aliansi strategis. 

4. Potensi pembelajaran aliansi: sebelum membentuk 

aliansi strategi, para partner harus menilai potensi 

untuk saling belajar. 

Aliansi Strategis pada Bisnis 

Di era industri 4.0 saat ini, aliansi strategis banyak 

dilakukan oleh pemilik bisnis supaya bisnis memiliki 

keuntungan yang tinggi dan bisnis lebih dikenal dengan 

banyak orang sehingga bisa mendapatkan banyak 

pelanggan. Aliansi strategis adalah suatu hubungan 

antara beberapa kelompok yang memiliki visi dan misi 

yang sama serta memiliki beberapa bidang bisnis. Aliansi 

strategis pada dasarnya adalah perkumpulan beberapa 

orang maupun kelompok atau bisa juga suatu organisasi 

yang memiliki beberapa bidang bisnis dan memiliki tujuan 

yang sama. 

Aliansi strategis biasanya digunakan oleh para pemilik 

bisnis untuk berkolaborasi dan mengembangkan bisnis 

sehingga bisnis menjadi lebih besar dan lancar. Di dalam 

satu aliansi strategis berisi beberapa bidang bisnis yang 

berbeda satu sama lain. Jadi aliansi strategis adalah 

tentang kolaborasi antar bisnis yang dapat memberikan 

keuntungan antara satu sama lain. Dengan adanya 

aliansi strategis, perusahaan dapat saling membantu satu 

sama lain terkait sumber daya yang dimiliki masing-

masing perusahaan. Banyak perusahaan yang melakukan 

aliansi strategis untuk mengembangkan bisnisnya. Hal ini 

karena dampak yang dihasilkan dari sebuah aliansi 

strategis bisa memberikan banyak keuntungan untuk 

perusahaan. Beberapa diantara keuntungannya adalah: 
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1. Sumber Daya yang Tercukupi 

Melakukan aliansi dengan beberapa perusahaan lain 

dapat membantu mencukupi kebutuhan sumber daya 

suatu perusahaan. Aliansi strategis dapat membuat 

perusahaan saling membantu satu sama lain. Dengan 

begini kedua perusahaan, atau lebih, yang tergabung 

dalam aliansi bisnis akan memiliki sumber daya yang 

tercukupi dan bisnis akan berjalan dengan lancar. 

2. Bertukar ilmu dengan perusahaan lain 

Dalam satu aliansi, tentunya pertukaran ilmu dapat 

dilakukan dengan mudah. Dengan adanya kerjasama, 

masing-masing perusahaan dapat belajar tentang hal 

yang sebelumnya tidak ada di perusahaan masing-

masing. Hal ini untuk menambah wawasan, sehingga 

dalam hal problem solving akan lebih baik. 

3. Membuat pemilik bisnis lebih fokus 

Dengan melakukan aliansi strategis dan sumber daya 

yang tercukupi, perusahaan tidak perlu 

mengkhawatirkan tentang hal-hal yang tidak 

dikuasai. Aliansi strategis mengisi kekurangan 

sumber daya suatu perusahaan dan melengkapi 

kebutuhan sumber daya perusahaan lain. Hal ini 

akan mempermudah perusahaan untuk fokus 

terhadap sumber daya yang dimiliki tanpa 

mengkhawatirkan kekurangan yang ada. Aliansi 

strategis memudahkan proses kerjasama bisnis 

tersebut. 

Keunggulan dalam melakukan aliansi strategis dengan 

perusahaan yang tepat juga dapat dilakukan untuk 

memenuhi hal lain seperti kebutuhan ekspor, impor, 

teknologi, SDM dan sebagainya. Tidak sedikit juga bisnis 

yang melakukan aliansi untuk memperlancar distribusi, 

penjualan, pemasaran, reputasi merk dan lain-lain.  
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Aliansi strategis memberikan banyak keuntungan untuk 

perusahaan yang bergabung di dalamnya. Banyak bisnis 

yang berkembang dengan sangat pesat ketika melakukan 

aliansi bisnis. Bahkan untuk perusahaan korporasi yang 

besar sekalipun, aliansi strategis tetap dibutuhkan agar 

tetap memperlancar bisnis. 

Perencanaan Aliansi yang Berhasil 

Sebelum korporasi melakukan aliansi strategi dengan 

rekanan, secara internal korporasi harus melakukan 

beberapa persiapan. Hal ini dilakukan agar aliansi yang 

dijalankan berhasil sukses. Pemikiran yang mendalam 

tentang struktur dan rinncian bagaimana aliansi akan 

dikelola perlu mempertimbangkan hal berikut dalam 

perencanaan proses aliansi. Korporasi terlebih dahulu 

mendefinisikan outcome yang diharapkan melalui 

hubungan aliansi strategis, selain juga menentukan 

elemen-elemen apa saja yang dapat disediakan oleh 

masing-masing pihak dan keuntungan yang akan 

diperoleh. Korporasi juga perlu terlebih dahulu 

melakukan proteksi atas berbagai hak kekayaan 

intelektual melalui beberapa kesepakatan dan perjanjian 

legal agar tidak terjadi proses transer pengetahuan yang 

merugikan. Korporasi juga harus sejak awal menentukan 

pada layanan atau produk apa yang akan dijalankan. 

Untuk keberhasilan pengoperasian layanan atau produk, 

korporasi perlu mengkaji sejauh mana terdapat 

kompabilitas budaya perusahaan agar tercipta tingkat 

kepercayaan yang baik. 
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